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ABSTRACT - The purpose of this research is to determine the development of information and
communication technology in overcoming the digital divide and become a top priority in facing the
era of society 5.0. The development of ICT was spurred by the COVID-19 pandemic that is
endemic throughout the world. The research methodology used is a qualitative method by
collecting interview data through 6 informants. The results of the study stated that the school
library had taken strategic steps to meet the information needs of users in the face of the era of
society 5.0 and the COVID-19 pandemic that hit in Indonesia. Starting from providing
infrastructure to overcome the digital access devide, to providing training in searching for
information online to reduce the students' digital capability divide. The conclusion of this study is
that school libraries have an obligation to minimize the digital divide in facing the era of society
5.0 and the COVID-19 pandemic.

Keywords: Digital Divide; Digital Access Divide; Digital Capability Divide; Era Society 5.0;
COVID 19; and School Library.

ABSTRAK - Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi dalam mengatasi kesenjangan digital dan menjadi prioritas utama dalam
menghadapi era society 5.0. Perkembangan TIK ini dipacu oleh kondisi pandemi COVID 19 yang
mewabah di seluruh dunia. Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode kualtiatif
dengan mengumpulkan data wawancara melalui 6 orang informan. Hasil penelitian menyatakan
bahwa perpustakaan sekolah sudah mengambil langkah-langkah strategis untuk memenuhi
kebutuhan informasi pemustaka dalam menghadapi era society 5.0 dan pandemi COVID 19 yang
melanda Indonesia. Mulai dari menyediakan infrastuktur untuk mengatasi kesenjangan akses
digital, sampai pada memberikan pelatihan dalam menelusur informasi secara daring untuk
mengurangi kesenjangan kemampuan digital siswa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
perpustakaan sekolah memiliki kewajiban untuk meminimalisir terjadinya kesenjangan digital
dalam menghadapi era society 5.0 dan pandemi COVID 19.

Kata Kunci: Kesenjangan Digital; Kesenjangan Akses Digital; Kesenjangan Kemampuan
Digital; Era Society 5.0; COVID 19; dan Perpustakaan Sekolah.
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A. PENDAHULUAN
Peradaban manusia mengalami

perkembangan yang sangat pesat. Hal
ini dipengaruhi oleh kreatifitas manusia
dalam memanfaatkan perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) (Sima dkk., 2020). Selain itu, dunia
yang saat ini mengalami pandemi
COVID 19 juga dengan cepat mengubah
peradaban manusia. Saat ini peradaban
manusia telah memasuki era society 5.0
(Sarfraz, 2021).

Setiap sisi kehidupan manusia
harus menyesuaikan diri terhadap
kondisi pandemi ini, begitu juga dengan
metode belajar mengajar di sekolah.
Berdasarkan SKB 4 Menteri Republik
Indonesia  tentang penyelenggaraan
pendidikan di masa COVID 19 di
Indonesia yang menyatakan bahwa
pembelajaran harus dilakukan secara
daring/online.

Walaupun sudah memasuki era
society 5.0, masih terdapat kesenjangan
digital antar siswa. Kesenjangan digital
muncul  disebabkan  oleh  faktor
perkembangan TIK yang belum merata.
Selain itu terdapat juga kesenjangan
antara kreatifitas dan sinergi manusia
dalam memanfaatkan TIK

(Sarfraz,

2021). Di Indonesia sendiri, kesenjangan

digital antar siswa terjadi karena
berbagai perbedaan, seperti perbedaan
sosial ekonomi, dan lokasi geografis.
Kesenjangan digital dikategorikan
menjadi 2 bagian, yaitu kesenjangan
akses  digital dan  kesenjangan
kemampuan digital (Vimalkumar dkk.,
2020). Bagaimana strategi perpustakaan
sekolah sebagai penyedia informasi
kedua

dalam menghadapi kategori

kesenjangan digital tersebut diatas
sehingga Indonesia bisa menghadapi era
society 5.0 di masa pandemi COVID 19
ini?

B.METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang

digunakan adalah metode kualitatif.

Jenis penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif. Data
dikumpulkan dengan melakukan

wawancara terhadap beberapa kepala
perpustakaan dan pustakawan
sekolah serta melakukan studi
pustaka terhadap dokumen-dokumen
yang berhubungan dengan penelitian.
Informan untuk penelitian ini adalah
pustakawan  yang  bekerja  di
perpustakaan sekolah, baik negeri
Wawancara

maupun swasta.

dilakukan pada tanggal 20-25 Agustus
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2021 kepada 6 orang informan.
Analisis data dilakukan

Setelah

secara
deskriptif. melakukan
pengumpulan data melalui proses
wawancara dan studi pustaka,
kemudian data direkduksi,
selanjutnya dilakukan penyajian data,
dan terakhir dilakukan interpretasi

data.

C.LANDASAN TEORI
Pada bagian landasan teori ini,
peneliti akan membahas mengenai era
society 5.0 dan digital divide.
Era Society 5.0
Perkembangan peradaban
manusia dimulai dari era berburu dan
berpindah tempat yang dikenal dengan
era 1.0 hunting and gathering. Era ini
manusia mulai hidup berkelompok dan
hidup sederhana dengan memanfaatkan
kekuatan alam untuk memasak dan
melindungi diri. Setelah memasuki era
berburu dan berpindah tempat, manusia
semakin berkembang memasuki era
pertanian yang dikenal dengan era 2.0
agricultural. Pada era ini, manusia mulai
hidup dalam kelompok yang kompleks
dan mengembangkan

pengetahuan

untuk pertanian. Mereka tidak perlu

berpindah-pindah  untuk  berburu
makanan dan mulai menetap dan
bercocok tanam. Pada era 2.0 ini muncul
kerajaan-kerajaan, mengenal tulisan,
dan mulai muncul kota besar.

(Lanchester, 2017; Melnyk, 2019)

Saciety 10

Realizing Society 5.0

Gambar 1: perkembangan peradaban
manusia (sumber:
https:/ /socs.binus.ac.id/2020/11/01/si
apkah-indonesia-menyosong-society-5-
0-dengan-seiring-perkembangan-big-
data-yang-semakin-pesat/)

Setelah era bercocok tanam,
maka manusia mulai berfikir untuk
mengelola pangan secara lebih modern.
Era ini dikenal dengan era 3.0 industrial,
dimana pabrik-pabrik mulai
bermunculan pada masa ini untuk
memenuhi kebutuhan manusia. Mata

pencaharian manusia yang awalnya

bertani, juga mulai merambah sebagai
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buruh  pabrik. Selanjutnya terjadi
perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) yang membuat
manusia memasuki era 4.0 information.
Perkembangan TIK membuat manusia

mengenal internet yang menyediakan

milyaran informasi di dalamnya.
Ledakan informasi yang  terjadi
membuat industri  berlomba-lomba

untuk membangun teknologi yang
berhubungan dengan bagaimana cara
memperoleh informasi yang cepat dan
tepat. (Melnyk, 2019; Lanchester, 2017).
Pengembangan TIK secara global tidak
bisa hanya terfokus pada teknologinya
saja, tetapi harus disempurnakan agar
teknologi tersebut dapat membantu
manusia dalam kehidupan sehari-hari.
Hal inilah yang dikenal dengan
peradaban manusia era 5.0 society.
(Ellitan, 2020)

Era society 5.0 hadir untuk
melengkapi era information 4.0 karena
banyak yang menganggap bahwa era 4.0
memanfaatkan teknologi canggih untuk
menekan jumlah pekerjaan yang
dilakukan oleh tenaga manusia. Dengan
demikian, era 5.0 tidak hanya
melibatkan penggunaan teknologi saja,

tetapi dikombinasikan dengan

eksperimen manusia dalam
menghasilkan output yang bernilai

tambah. (Ellitan, 2020; Pereira, 2020)

Digital Divide
Digital ~ divide  (Kesenjangan
digital) lahir ketika keunggulan TIK

belum menjangkau seluruh lapisan

masyarakat, sehingga menimbulkan
ketimpangan = dalam  penggunaan
teknologi pada masyarakat.

Kesenjangan digital digadang-gadang

karena  kesenjangan antara  dua
kelompok masyarakat yang dilengkapi
secara digital dan kelompok masyarakat
yang tidak  dilengkapi.  Padahal
kesenjangan digital merupakan suatu
kejadian yang jauh memiliki
kompleksitas yang tinggi. Banyak faktor
yang  mempengaruhi  kesenjangan
digital, diantaranya perbedaan usia,
tingkat pendidikan, sosial ekonomi, dan
lokasi geografis. (Van Dijk, 2017)
Menurut The Organization for
Economic Cooperation and Development
(OECD), kesenjangan digital merupakan
suatu gap antara individu, rumah
tangga, bisnis, dan area geografi pada
level sosial-ekonomi yang berbeda

terkait kemampuan mereka untuk
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mengakses TIK, serta dalam hal
penggunaan internet untuk berbagai
aktivitas sehari-hari (dalam Ritzhaupt,

2020).

Gambar 2: the digital divide (sumber:
http:/ /www.waskhas.com/2018/04/th
e-digital-divide-kesenjangan-
digital.html)

Kesenjangan digital
dikategorikan menjadi dua tingkatan.
Tingkat

pertama mengacu pada

kesenjangan  akses  digital, yaitu
ketimpangan dalam akses ke TIK seperti
komputer dan internet di rumabh,
sekolah, atau tempat kerja. Tingkat
kedua, kesenjangan kemampuan digital,
berfokus pada kemampuan individu
dalam  menggunakan infrastruktur
digital (Dewan dan Riggins, 2005, Wei

dkk., 2011).

Kesenjangan  akses

Divide)

digital

(Digital ~ Access merupakan
kesenjangan digital dalam hal akses TIK
yang dipengaruhi oleh banyak faktor
sosio-demografis seperti usia dan status
sosial ekonomi memiliki pengaruh yang
paling besar (Reinartz, 2016). Beberapa
penelitian di bidang kesenjangan akses
digital antar negara menemukan bahwa
Produk Domestik  Bruto, tingkat
pendidikan, variabel demografis, dan
ketersediaan infrastruktur
mempengaruhi akses digital (Venkatesh

dkk., 2014; Haenssgen, 2018).

DIGITAL DIVIDE

DIGITAL ACCESS
DI VI D E

Gambar 3: Kesenjangan Digital dalam
dua kategori
Sedangkan kesenjangan
kemampuan digital (Digital Capability

Divide) adalah ketidaksetaraan dalam

kemampuan menggunakan TIK.
Kepercayaan individu terhadap
kemampuannya sendiri dalam
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menggunakan komputer merupakan
faktor utama yang mempengaruhi
kapasitas individu untuk
mengeksploitasi TIK (Wei dkk., 2011).
Individu tersebut memiliki akses digital
tetapi tidak memiliki kemampuan dan
keterampilan ~ untuk  menggunakan
teknologi, seperti komputer (Dewan dan
Ringgins, 2005) dan kemampuan untuk
menemukan informasi secara online

(OECD dalam Ritzhaupt, 2020).

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Era society 5.0 ini identik
dengan era keterbukaan informasi yang
bermanfaat untuk kehidupan manusia
sehari-hari. Pada era ini perkembangan
informasi terjadi secara cepat dan tidak
bisa dibendung. Hal inilah yang
dimanfaatkan oleh negara-negara maju.
Mereka menggandakan,
mengeksploitasi, dan menyebarluaskan
informasi ke seluruh dunia. Dengan
menguasai informasi menjadi lebih
maju, sedangkan yang tidak menguasai
informasi akan tersisihkan. (Strover,
2019)

Pemustaka bisa memanfaatkan
infrastruktur yang sudah disediakan

oleh perpustakaan sekolah dalam

mengakses informasi, seperti perangkat
komputer dan akses internet terhadap
perangkat tersebut. Hal ini diungkapkan
oleh Koordinator Perpustakaan Sekolah
Athalia di Serpong, Tangerang Selatan
bahwa:

“Lengkap. Komputer dan WIFL.” (Hana
Kristina Purba, selaku Koordinator

Perpustakaan Sekolah Athalia Serpong,

pada 21 Agustus 2021)
Akbar dari Perpustakaan
Mondial Batam juga menyatakan

bahwa:

“Di perpustakaan kami tersedia 4 komputer
yang udah dilengkapi dengan fasilitas
internet.” (Nurul Hanura Akbar, selaku
Perpustakaan  Sekolah
Mondial Batam, pada 21 Agustus 2021)

Pustakawan

Luckty sebagai Pustakawan Ahli
Pertama di Perpustakaan SMA N 2
Metro Lampung juga menyatakan hal
yang sama:

“Memiliki komputer untuk pelayanan dan
pengolahan yang masih menyatu. Tersedia
wifi yang bisa diakses secara umum. Dan
CCTV sebagai upaya pengamanan situasi
perpustakaan. Serta scan barcode dan
printer sebagai pendukung dalam pelayanan
maupun  pengolahan.” (Luckty Giyan
Pustakawan  Ahli

Sukarno, selaku

Pertama Perpustakaan SMA N 2 Metro
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Lampung, pada tanggal 21 Agustus
2021).

Perpustakaan SMA N 1 Suliki 50
Kota juga sudah memiliki infrastruktur
TIK yang lengkap. Sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Edo berikut ini:
“... Kelengkapan internet di Perpustakaan
SMA N 1 Kecamatan Suliki sudah lengkap
karena komputernya sudah terpasang 20
buah dengan tablet 36 buah untuk
pemustaka dan kecepatan internet 40 mbps.”
(Ronaldo Asril, selaku Teknisi dan
Pegawai Perpustakaan SMA N 1 Suliki
50 Kota, pada tanggal 21 Agustus 2021).

Hasil wawancara di atas sesuai
dengan pernyataan Lediga. Bagi
perpustakaan sekolah sendiri, hadirnya
menimbulkan

TIK disatu sisi

kekhawatiran = terhadap  eksistensi
perpustakaan sekolah karena siswa
lebih mudah mengakses informasi dari
komputer masing-masing di rumah.
Tetapi disisi lain, perpustakaan sekolah
tetap akan selalu eksis walaupun
pemustaka digempur oleh TIK karena
perpustakaan sekolah bisa mengadopsi
teknologi ke dalam pelayanan mereka.
Untuk meminimalisir kesenjangan akses
digital, perpustakaan dapat
menyediakan komputer dan akses

internet gratis bagi pemustaka. Hal ini

bisa menjangkau pemustaka yang
kurang beruntung

(Lediga, 2018)

secara  digital.

Mengenai bantuan pemerintah
selama pandemi ini, disampaikan oleh
pustakawan di Perpustakaan SMA N 2
Metro Lampung bahwa:
“Sudah beberapa gelombang, siswa yang
terdaftar di dapodik mendapatkan bantuan
paket (data) dari pemerintah selama pandemi
ini.” (Luckty Giyan Sukarno, selaku
Pustakawan Ahli Pertama Perpustakaan
SMA N 2 Metro Lampung, pada tanggal
21 Agustus 2021).

Siswa dan Guru SMA N 1 Suliki
50 Kota juga memperoleh kuota internet
gratis, selain itu sumbangan pembinaan
pendidikan juga dikurangi, seperti yang
dijelaskan berikut ini:
“ada, misalkan untuk pembelajaran daring,
pemerintah telah memberikan kuota gratis
untuk pengajar dan peserta didik, untuk
biaya SPP pun dikurangi.” (Ronaldo Asril,
selaku Teknisi dan Pegawai
Perpustakaan SMA N 1 Suliki 50 Kota,
pada tanggal 21 Agustus 2021)

Andre dari SMA N 3 Padang
juga menyatakan bahwa pemerintah

juga memberikan kuota internet gratis

untuk para siswa:
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“Memberikan  kuota  internet  gratis.”
(Andre Eka Putra, selaku Pustakawan
Perpustakaan SMA N 3 Padang)

Hal ini sebelumnya
diungkapkan oleh Fakhlina bahwa
untuk membantu pemustaka belajar dan
menelusur

secara daring dengan

perangkat komputer dan telepon
genggam pribadi, perpustakaan sekolah
maupun sekolah itu sendiri dan dinas
terkait bisa membantu menyediakan
paket data gratis untuk siswa (Fakhlina,
2020). Seperti yang terjadi di beberapa

sekolah negeri.

Selain itu, sekolah swasta
menyikapi dengan melakukan
pengurangan biaya sumbangan

pembinaan pendidikan atau yang lebih
dikenal dengan akronim SPP, sehingga
biaya SPP yang dikurangi tersebut bisa
dialihkan oleh siswa untuk membeli
kuota internet. Seperti yang terjadi pada
Sekolah Athalia Serpong dan Sekolah
Mondial Batam:
“Ya.. pengurangan biaya SPP.” (Hana
Kristina Purba, selaku Koordinator
Perpustakaan Sekolah Athalia Serpong,
pada 21 Agustus 2021)

Begitu juga dengan Sekolah

Mondial Batam yang melakukan

pengurangan  biaya  SPP  siswa,
disampaikan oleh Akbar bahwa:

“Dari segi SPP, ada pemotongan harga dari
sekolah.” (Nurul Hanura Akbar, selaku
Perpustakaan  Sekolah

Mondial Batam, pada 21 Agustus 2021)

Pustakawan

Sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Lediga bahwa
perpustakaan  sekolah  juga  bisa
mengembangkan pengkatalogan digital,
koleksi  digital, dan nanti akan
berkembang menjadi perpustakaan
digital. Sehingga pemustaka menjadikan
perpustakaan sebagai rujukan penting
dalam menelusur informasi di internet.
Dengan adanya kemajuan TIK, setiap
individu dapat mengikuti, mengetahui,
dan menyaksikan berbagai peristiwa
yang sedang berlangsung di belahan
dunia lain dalam waktu yang hampir
bersamaan dengan berlangsungnya
suatu kejadian. (Lediga, 2018)

Perpustakaan Sekolah Athalia
Serpong memiliki beberapa jenis
layanan yang dapat dimanfaatkan oleh
pemustaka, diantaranya adalah
Layanan sirkulasi, baca buku, referensi,
BI Corner, ebook dan internet. Selain
layanan perpustakaan, perpustakan juga

memiliki berbagai macam jenis koleksi
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buku tercetak, e-book, multimedia,
koran dan juga majalah
(http:/ /sekolahathalia.sch.id / perpustak
aan/). Dimasa Pandemi COVID 19 ini
Perpustakaan Sekolah Athalia fokus
memberikan pelayanan melalui ebook
dan mengirimkan buku secara manual
kepada siswa. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Hana:

“Mengadakan e-book dan delivery buku
manual kepada siswa.” (Hana Kristina
Purba, selaku Koordinator Perpustakaan
Sekolah Athalia Serpong, pada 21
Agustus 2021)

Perpustakaan SMA N 5 Padang
juga menyediakan bahan pustaka
berbasis web dan video pembelajaran
serta menghubungkan website
perpustakaan sekolah dengan website
PNRI dan Kemendikbud:

“Menyediakan Pustaka digital berbasis web
yg menyediakan bahan ajar yg berbentuk
pdf, serta menyediakan video pembelajaran
dan menghubungkan website dg Web PNRI,
Kemendikbud.” (Ilham Sepriadi, selaku
Pustakawan  Bag.

Perpustakaan SMA N 5 Padang)
Perpustakaan SMA N 2 Metro

Layanan TI

Lampung juga menyediakan ebook
untuk buku paket vyang sudah

disediakan oleh pemerintah:

“jika bagi siswa luar daerah yang terkendala
untuk datang ke perpustakaan, biasanya
akan konfirmasi via wa ke pustakawan
untuk dikivimkan pdf buku paket yang
sudah disediakan pemerintah. “ (Luckty
Giyan Sukarno, selaku Pustakawan Ahli
Pertama Perpustakaan SMA N 2 Metro
Lampung, pada tanggal 21 Agustus
2021).

Walaupun demikian, beberapa
perpustakaan tetap melayani
peminjaman bahan pustaka secara
terbuka, tetapi dengan menerapkan
protokol kesehatan yang ketat. Ada
perpustakaan sekolah yang khusus
melayani guru dan karyawan sekolah

saja secara langsung dimasa pandemi

ini, seperti yang terjadi di Perpustakaan

Sekolah Mondial Batam:
“Selama  pandemi  siswa  melakukan
pembelajaran  secara  daring,  sehingga

perpustakaan lebih banyak digunakan oleh
quru dan karyawan sekolah.” (Nurul
Hanura Akbar, selaku Pustakawan
Perpustakaan Sekolah Mondial Batam,
pada 21 Agustus 2021)

Dan ada juga yang tetap
melayani peminjaman bahan pustaka
berbentuk cetak secara langsung kepada

siswa, seperti yang dilakukan oleh

165



Maktabatuna: Jurnal Kajian Kepustakawanan Vol 3 No 2. Juli- Desember 2021
ISSN 2723-0163 (Print) ISSN 2723-0171 (Online)

Perpustakaan SMA N 2 Metro Lampung
berikut ini:

“Tetap melayani peminjaman buku secara
terbuka

dengan  tetap  memperhatikan

protokol kesehatan. Pustakawan
mengenakan masker. Begitu juga dengan
pemustaka yang datang juga mengenakan
masker.  Di  depan  pintu  masuk
perpustakaan, disediakan hand sanitizer,
sabun cuci dan juga alat termometer
otomatis untuk mendeteksi suhu tubuh bagi
siapa saja yang memasuki perpustakaan.
Sebelum perpustakaan tutup, disemprot
desinfektan yang tersedia di minimarket....
Hanya saja jam pelayanan tidak sama
seperti hari biasa sebelum pandemi. Tidak
hanya ~ melayani  peminjaman  dan
pengembalian buku, tapi masih melayani
pengurusan bebas pustaka bagi siswa yang
telah  lulus sebagai salah satu syarat
pengambilan

ijazah.”  (Luckty Giyan

Sukarno, selaku Pustakawan Ahli
Pertama Perpustakaan SMA N 2 Metro
Lampung, pada tanggal 21 Agustus
2021).

Perpustakaan SMA N 5 Padang
juga melakukan protokol kesehatan
yang ketat untuk peminjaman buku
paket dan kritik serta saran untuk

perpustakaan bisa disampaikan melalui

laman web Pustaka.

“Pada peminjaman koleksi buku paket per
tahun kami sudah menyediakan buku dlm
kantong yg sudah  dikemas lengkap
berdasarkan kebutuhan dr siswa brdsarkan
jurusan dan peminatannya, siswa tetap
hadir ke sekolah utk mengambilnya dengan
sudah diatur berdasarkan jadwal nomor
absen mereka, dg menerapkan prokes, utk
mengenai kalau ada hal-hal lain, siswa
diminta utk mengakses web Pustaka, dan
silahkan utk mengisi kotak saran atau utk
mengisi form usulan buku yg sudah tersedia

di  web.” selaku

(Ilham  Sepriadi,
Pustakawan Bag.

Perpustakaan SMA N 5 Padang)

Layanan TI

Selain kesenjangan akses digital,

perpustakaan juga bisa menjembatani

kesenjangan =~ kemampuan  digital.
Beberapa Perpustakaan sudah
melakukan  pelatihan  penelusuran

informasi kepada pemustaka. Seperti
Perpustakaan SMA N 1 Suliki 50 Kota:
“Siswa ada diberikan pelatihan tersebut.”
(Ronaldo Asril, selaku Teknisi dan
Pegawai Perpustakaan SMA N 1 Suliki
50 Kota, pada tanggal 21 Agustus 2021)
Hasil wawancara di atas, sesuai
dengan hasil penelitian Vimalkumar
berikut, bahwa kesenjangan

kemampuan digital adalah gap antar

individu yang timbul karena perbedaan
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kemampuan dalam menggunakan dan
memanfaatkan infrastruktur TIK secara
efektif dan efisien (Vimalkumar, 2020).

Kemudian, Hillier juga menyatakan

bahwa perpustakaan sekolah bisa
memberikan pelatihan dalam
melakukan  penelusuran  informasi

kepada pemustaka (Hillier, 2018).

Lalu hal yang dilakukan oleh
perpustakaan untuk memenuhi
kebutuhan layanan referensi. Hal ini
dilakukan oleh

SMA N 2

seperti yang
Perpustakaan Metro
Lampung;:

“Layanan peminjaman buku via wa. Update
berita perpustakaan maupun sekolah via
instagram.”  (Luckty Giyan Sukarno,
Pustakawan Ahli Pertama

SMA N 2

selaku
Perpustakaan Metro
Lampung, pada tanggal 21 Agustus
2021)

Hal ini sesuai dengan pendapat
Van Deursen bahwa perpustakaan
memiliki layanan referensi, dimana
pustakawan referensi juga bisa diminta
bantuan  oleh  pemustaka  untuk
menelusur informasi yang mereka
butuhkan. (Van Deursen, 2018). Atau
perpustakaan juga bisa melayani

peminjaman bahan pustaka secara

online dan menyebarkan  berita
perpustakaan melalui sosial media yang
mereka miliki. Sedangkan Perpustakaan
Sekolah Mondial Batam menyampaikan
bahwa:
“Perpustakaan tidak mempunyai website
khusus, namun tergabung dengan website
sekolah. Sekolah kami memiliki sosial media
baik  dari  Instagram,
YouTube.” (Nurul Hanura Akbar, selaku
Perpustakaan  Sekolah
Mondial Batam, pada 21 Agustus 2021)
Perpustakaan SMA N 5 Padang

dan Perpustakaan SMA N 1 Suliki 50

Facebook  dan

Pustakawan

Kota juga memfasilitasi kebutuhan
pemustaka melalui online:

“OPAC online, Koleksi Digital, Usulan
Buku, Daftar Member Secara Online, kotak
saran, web sekolah.” (Ilham Sepriadi,
selaku Pustakawan Bag. Layanan TI
Perpustakaan SMA N 5 Padang)

“Saat ini perpustakaan sedang berusaha
memenuhi kebutuhan pemustaka dengan
maksimal, untuk perkenalan perpustakaan
untuk siswa baru kemaren, kami sudah
melalui ~ Zoom  Meeting, dan  untuk
pengumuman  penting kami  melayani
dengan WA dan instagram.” (Ronaldo
Asril, selaku Teknisi dan Pegawai

Perpustakaan SMA N 1 Suliki 50 Kota,
pada tanggal 21 Agustus 2021)
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Selanjutnya Edo juga
menyatakan bahwa Perpustakaan SMA
N 1 Suliki 50 Kota memberikan layanan
informasi dan literasi perpustakaan
pada website sekolah dalam sub bagian
khusus perpustakaan:

“website perpustakaan kami belum punya,
namun pada website sekolah ada sub bagian
khusus perpustakaan yang memberikan
layanan informasi seputar sekolah dan
literasi di  Perpustakaan SMA N 1
Kecamatan Suliki.” (Ronaldo Asril, selaku
Teknisi dan Pegawai Perpustakaan SMA
N 1 Suliki 50 Kota, pada tanggal 21
Agustus 2021)

Sesuai dengan  pernyataan
Wijonarko bahwa perpustakaan sebagai
memiliki

penyedia informasi

kesempatan yang banyak untuk
menjembatani kesenjangan digital yang
timbul di era society 5.0. Peluang untuk
memerangi kesenjangan digital di
Indonesia sangat besar karena memiliki
tiga perpustakaan nasional dan banyak
perpustakaan daerah di masing-masing
kabupaten dan kotamadya. Selain itu
ada juga perpustakaan sekolah dan
perpustakaan perguruan tinggi yang
juga bisa meminimalisir gap yang
timbul pada era 5.0 ini. Karena

perpustakaan ada dimana-mana dan

mudah ditemukan, seharusnya
kesenjangan yang paling mendasar
disebabkan oleh daerah perkotaan dan
daerah pedesaan dapat diminimalisir
dengan baik. (Wijonarko, 2020)

Dari wawancara dan studi
pustaka yang dilakukan kepada para
informan, bisa dikatakan bahwa
perpustakaan sekolah sudah mengambil
untuk

langkah-langkah strategis

memenuhi kebutuhan informasi
pemustaka dalam menghadapi era
society 5.0 dan pandemi COVID 19 yang
melanda  Indonesia.  Mulai  dari
menyediakan infrastuktur untuk akses
digital, sampai pada memberikan
pelatihan dalam menelusur informasi
secara untuk

daring mengasah

kemampuan digital siswa.

E. KESIMPULAN

Perpustakaan sekolah sebagai
penyedia informasi siswa memiliki
peran  besar  dalam = mengatasi
kesenjangan digital di era society 5.0
pada masa pandemi COVID 19 ini.
Kesenjangan akses digital bisa diatasi
perpustakaan sekolah dengan
menyediakan infrastruktur TIK untuk

pemustaka seperti komputer, internet,
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katalog digital, koleksi digital, dan
perpustakaan digital. Sedangkan untuk
mengatasi kesenjangan kemampuan
digital dapat diatasi perpustakaan
sekolah dengan melakukan pelatihan
penelusuran informasi kepada
pemustaka dan pustakawan layanan
reverensi juga bisa memberikan bantuan

dalam menelusur informasi yang

dibutuhkan pemustaka.
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